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ABSTRAK 
 

Antibiotik adalah salah satu obat yang memerlukan perhatian khusus dalam 
pemakainnya. Antibiotik merupakan zat kimia yang dihasilkan bakteri dan fungi, 
memiliki kegunaan untuk menghambat pertumbuhan atau mematikan kuman, dan efek 
toksisitasnya relatif kecil bagi hospes. Antibiotik banyak digunakan untuk pengobatan 
penyakit infeksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Tingkat 
Pengetahuan Masyarakat tentang Antibiotik di Kelurahan Mampang Kecamatan 
Pancoran Mas Depok. 
      Penelitian ini merupakan metode survey dengan menggunakan angket (kuesioner). 
Rancangan penelitiannya menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di lingkungan masyarakat RW 10 yaitu di RT 01, 02 dan 03. Jumlah 
sampel yang digunakan sebanyak 263 sampel yang diambil dari perwakilan masing-
masing Kepala Keluarga. Penelitian survey ini menggunakan data primer. Teknik 
pengambilan data yang dilakukan melalui beberapa pertanyaan dalam bentuk angket 
(kuesioner) dalam bentuk google form dan lembaran kertas. Data dianalisis 
menggunakan analisis univariat dan analisis bivariate. Uji hipotesa menggunakan uji 
Chi-Square. 
      Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat 
mengenai antibiotik dari sebanyak 167 responden (63,5%)  masih tergolong kurang. 
Karakteristik responden yaitu usia, pendidikan dan status pekerjaan memiliki hubungan 
yang signifikan dengan nilai P Value dibawah 0,05 (p<0,05). Hal tersebut menunjukan 
adanya hubungan yang signifikan antara usia, pendidikan dan status pekerjaan 
dengan tingkat pengetahuan mengenai antibiotik. Sedang jenis antibiotik yang sering 
digunakan yaitu Amoksisilin, karena sering diresepkan dokter untuk penyakit Flu dan 
Batuk. Selain antibiotik obat yang pernah digunakan dalam swamedikasi yaitu obat 
Analgesik-antipiretik. Adapun tempat pembelian antibiotik mayoritas di Apotek. 
 
Kata kunci : Antibiotik, Tingkat Pengetahuan 
 
PENDAHULUAN 
      Antibiotik adalah salah satu obat 
yang memerlukan perhatian khusus 
dalam pemakainnya. Antibiotik 
merupakan zat kimia yang dihasilkan 
bakteri dan fungi, memiliki kegunaan 
untuk menghambat pertumbuhan atau 
mematikan kuman, dan efek 
toksisitasnya relatif kecil bagi hospes.(6) 

      Pengobatan menggunaan antibiotik 
masih banyak digunakan untuk 
pengobatan penyakit infeksi. Berbagai 
studi menemukan bahwa terdapat 40-
62% antibiotik digunakan secara tidak 
semestinya yaitu salah satunya untuk 
penyakit yang sebenarnya tidak 
memerlukan antibiotik dalam 
pengobatan.(10) 
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      Berdasarkan data Badan 
Kesehatan Dunia (WHO), Negara 
Indonesia berada di peringkat ke 8 dari 
27 negara dengan angka resistensi 
obat terhadap bakteri yang tinggi di 
dunia.(26) 
      Kurangnya pengetahuan dan 
informasi mengenai penggunaan obat 
secara rasional, dapat memicu kurang 
patuhnya dalam penggunaan obat 
tanpa resep atau pengobatan sendiri. 
Dari data Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan 
Kementerian Kesehatan (2013) di 
fasilitas pelayanan kesehatan, 
penggunaan obat secara rasional baru 
mencapai 61,9%. Pengetahuan 
masyarakat mengenai obat secara 
umum masih kurang, karena dapat 
dilihat dari 35,2% masyarakat rumah 
tangga di Indonesia melaporkan masih 
menyimpan obat untuk swamedikasi 
termasuk antibiotik yaitu sebanyak 
27,8% dan 86,1% menyimpan antibiotik 
tanpa resep dari dokter.(21) 
      Salah satu usaha untuk 
meminimalisir resistensi antibiotik 
dengan cara mengedukasi masyarakat 
mengenai pengetahuan antibiotik. 
Pemahaman masyarakat yang 
menerima obat antibiotik sangat 
penting untuk keberhasilan terapi dan 
menghindari kejadian resistensi. Maka 
mengenai hal ini peranan Farmasis 
menjadi sangat penting dalam hal 
memberikan informasi obat pada 
pasien yang diberikan obat antibiotik. 
Antibiotik yang digunakan sesuai aturan 
pakai dan disiplin dapat meningkatkan 
kualitas kesehatan pasien, sebaliknya 
jika penggunaan tanpa aturan 
menyebabkan keefektifan dari antibiotik 
akan berkurang.(19) 

      Penelitian serupa pernah dilakukan 
oleh Linda Aryani Aziz (2014) 
menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan masyarakat mengenai 
antibiotik masih tergolong kurang yaitu 
52,7%.(2) 

      Selain itu penulis juga melakukan 
observasi melalui wawancara dengan 
masyarakat lokasi penelitian yang 
mengindikasikan tingkat pengetahuan 
yang masih kurang mengenai antibiotik 
karena ditemukan permasalahan 
seperti menggunakan antibiotik tidak 
sesuai aturan dokter, tidak tepat 
indikasi, dan ada beberapa masyarakat 
menyimpan antibiotik sisa pengobatan 
sebelumnya. 
      Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penulis merumuskan masalah 
dalam penelitian ini yaitu masih 
banyaknya masyarakat di wilayah RW 
10 Kelurahan Mampang Kecamatan 
Pancoran Mas Depok yang kurang 
mengetahui mengenai kegunaan 
antibiotik untuk mengatasi masalah 
kesehatannya. 
 
Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 

untuk mengetahui Hubungan 

Tingkat Pengetahuan Masyarakat 

tentang Antibiotik di Kelurahan 

Mampang Kecamatan Pancoran 

Mas Depok. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui karakteristik 

responden berdasarkan jenis 

kelamin, usia, pendidikan, dan 

status pekerjaan. 

b. Mengetahui gambaran 

penggunaan antibiotik seperti 

jenis antibiotik yang pernah 

digunakan, obat yang pernah 

digunakan selain antibiotik, 

alasan menggunakan antibiotik, 

penggunaan antibiotik 

berdasarkan sakit yang 

dikeluhkan, dan tempat 

pembelian antibiotik dari 

responden. 
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c. Mengetahui tingkat 

pengetahuan masyarakat 

mengenai antibiotik. 

d. Mengetahui hubungan antara 

karakteristik responden dengan 

tingkat pengetahuan 

masyarakat mengenai antibiotik. 

      Manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini yaitu dapat memberikan 
informasi serta bahan masukan untuk 
dapat melakukan upaya-upaya dalam 
meningkatkan pengetahuan 
masyarakat mengenai penggunaan 
antibiotik dengan baik dan benar. 
 
METODE PENELITIAN 
      Penelitian ini merupakan metode 
survey dengan menggunakan angket 
(kuesioner). Rancangan penelitiannya 
menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif dengan tujuan utamanya 
untuk membuat gambaran atau 
deskripsi tentang suatu keadaan secara 
objektif.(18) 

      Penelitian ini dilaksanakan di 
seluruh RT di RW 10 yaitu: RT 01, RT 
02, dan RT 03 Kelurahan Mampang 
Kecamatan Pancoran Mas Depok. 
Penelitian dilakukan pada bulan 
Januari-Maret 2021.  
      Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh masyarakat di wilayah RW 10 
Kelurahan Mampang Kecamatan 
Pancoran Mas Depok. Jumlah Sampel 
dihitung berdasarkan rumus Slovin 

dengan nilai kritis sebesar 5%. 

Rumus Slovin  n=   
�

����� 
 

Dimana :  
n = besaran sampel 
N = besaran populasi  
e = nilai kritis (batas ketelitian) yang 
diinginkan 
Perhitungan sampel penelitian : 

n =  
��	

����	 
�,��� 
 

 n =  
��	

���,��� 
 

n =    
��	

�,��� 
 

n = 262,424 
      Besar sampel yang dibutuhkan 
pada penelitian ini adalah 262,424 
sampel dibulatkan menjadi 263 sampel. 
Sampel diambil dari perwakilan masing-
masing KK di Wilayah RW 10 
Kelurahan Mampang Kecamatan 
Pancoran Mas Depok. 
       Metode pengumpulan data yang 
dilakukan melalui beberapa pertanyaan 
dalam bentuk angket (kuesioner) 
seputar pengetahuan dan penggunaan 
antibiotik yang dapat di pahami oleh 
masyarakat, pertanyaan-pertanyaan 
tersebut dimodifikasi dari jurnal Al, 
Pratiwi,   Wiyono, WI, & Jayanto, I 
(2020)  yang terlebih dahulu dilakukan 
uji validitas dan uji reliabilitasnya. 
Angket (kuesioner) dalam bentuk 
Google Form yang akan dibagikan 
melalui media sosial (Whatsapp, email, 
dll) dan untuk masyarakat yang tidak 
dapat mengoperasikan Google Form 
penulis menyediakan angket 
(kuesioner) dalam bentuk lembaran 
pertanyaan yang mana proses 
pengambilan data dilakukan dengan 
protokol kesehatan. 
      Data yang sudah terkumpul 
dilakukan editing, coding, dan 
selanjutnya dimasukan ke alat 
pengolahan data yaitu SPSS. Setelah 
itu dilakukan analisis data. Analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 

1. Analisis univariat yaitu analisis 
yang dilakukan terhadap tiap 
variabel dari hasil penelitian yang 
menjelaskan atau 
mendeskripsikan karakteristik 
setiap variabel penelitian. 

2. Analisis Bivariat yang dilakukan 
terhadap dua variabel yang diduga 
berhubungan atau korelasi. Untuk 
menguji hipotesa dilakukan 
analisa statistik dengan 
menggunakan uji kategori Chi 
Square Test.(18) Interpretasi data 
dapat dilihat dari nilai signifikansi 
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yang diperoleh. Jika nilai 
signifikansi didapat <0,05 maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
antara variabel 1 dengan variabel 
2 memiliki hubungan yang kuat 
dan sebaliknya.(18) 

      Untuk mengetahui banyaknya 
persentase tingkat pengetahuan 
responden mengenai antibiotik, 
digunakan rumus :   

% =                        x100% 
 
Data yang sudah terkumpul akan 
dikategorikan menurut skala ordinal 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Baik jika nilainya ≥ 75%  
2. Cukup jika nilainya 56% - 74% 
3. Kurang jika nilainya <55%.(3) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
      Berdasarkan data responden 
didapatkan informasi bahwa jenis 
kelamin terbanyak adalah perempuan 
sebesar 59.3% responden. Beberapa 
survei menunjukkan bahwa perempuan 
memiliki kepedulian yang lebih tinggi 
pada masalah kesehatannya. 
Kepeduliannya pada kesehatan bukan 
hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga 
untuk anak dan keluarganya.(15)  Pada 
penelitian ini mayoritas responden 
berusia  17-25 tahun yaitu sebanyak 
30% responden. Usia mempengaruhi 
daya tangkap dan pola pikir seseorang. 
Dalam penelitian ini  mayoritas 
responden berlatar belakang 
pendidikan menengah yaitu sebanyak 
52.5% responden. Pengetahuan sangat 
erat kaitannya dengan pendidikan, 
pendidikan mempengaruhi proses 
belajar, makin tinggi pendidikan 
seseorang maka makin mudah orang 
tersebut menerima informasi dan 
semakin tinggi pula tingkat 
pengetahuannya dalam penggunaan 
antibiotika.(18) berdasarkan status 
pekerjaan mayoritas responden bekerja 
sebagai pegawai swasta yaitu 
sebanyak 35.7% responden, orang 

yang bekerja cenderung lebih banyak 
mengonsumsi obat tanpa resep 
terutama untuk menangani gejala 
penyakit ringan agar tidak mengganggu 
proses bekerja.(22) 

      Berdasarkan data responden 
didapatkan informasi bahwa jenis 
antibiotik yang pernah digunakan 
responden yang paling banyak adalah 
antibiotik Amoksisilin yaitu sebanyak 
207 (dua ratus tujuh) responden hal ini 
menggambarkan bahwa Amoksisilin 
cukup banyak beredar dan populer di 
pasaran dan banyak dokter yang 
meresepkan Amoksisilin. Obat yang 
digunakan responden selain antibiotik  
didapatkan hasil tertinggi yaitu  
Analgesik-antipiretik sebanyak 28.5% 
responden. Analgesik-antipiretik yang 
dimaksud yaitu paracetamol. 
Paracetamol digunakan untuk penurun 
demam dan pereda nyeri ringan sampai 
sedang.  Alasan responden 
menggunakan antibiotik diperoleh 
jumlah tertinggi yaitu dari resep dokter 
yang diterima sebelumnya sebanyak 
68.8% responden. Masyarakat 
berpendapat bahwa obat yang 
diresepkan oleh dokter merupakan obat 
yang biasa diberikan kalau mereka 
pergi berobat dengan keluhan yang 
sama dan penggunaan antibiotik dirasa 
lebih cepat dan ampuh untuk 
mengobati sakit yang dideritanya.  Hasil 
tertinggi penggunaan antibiotik 
berdasarkan sakit yang dikeluhkan 
adalah untuk flu dan batuk sebanyak 
105 (seratus lima) responden. 
Penggunaan antibiotik pada penyakit 
lain yang sesungguhnya tidak 
memerlukan antibiotik jelas 
menimbulkan pemahaman yang salah 
mengenai penggunaan antibiotik.  Hal 
ini, selain berbahaya bagi 
penggunanya, juga dapat menimbulkan 
kekebalan (resistensi) bakteri terhadap 
obat antibiotik tersebut. Mayoritas 
responden membeli antibiotik di Apotek 
sebanyak 76.4% responden. Saat ini 
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obat keras salah satunya antibiotik 
dapat dibeli dengan mudah di beberapa 
apotek walau tanpa resep dokter, salah 
satu alasannya adalah persaingan 
bisnis antar apotek yang bertujuan 
untuk meningkatkan omset apotek. Hal 
lain yang menyebabkan antibiotik dapat 
dibeli bebas adalah kurangnya 
kesadaran pasien akan bahaya dari 
antibiotik tersebut.(8)  

      Berdasarkan data responden 
didapatkan informasi bahwa tingkat 
penegatahuan masyarakat mengenai 
antibiotik didapatkan hasil tertinggi yaitu 
berpengetahuan kurang mengenai 
antibiotik. Hal ini menjadi penyebab 
utama penyalahgunaan antibiotik yang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
pendidikan nonformal seperti seminar 
dari tenaga kesehatan yang masih 
kurang. Informasi mengenai antibiotik 
melalui media sosial atau media cetak 
yang masih kurang, sehingga informasi 
antibiotik yang didapat berdasarkan 
pengalaman teman atau keluarga. 
      Berdasarkan data responden diatas 
didapatkan informasi bahwa adanya 
hubungan yang signifikan antara 
karaktersitik responden yaitu usia, 
pendidikan dan status pekerjaan 
ditunjukan dengan nilai p value 0.000* 
dengan tingkat pengetahuan mengenai 
antibiotik. Pada hubungan usia dengan 
tingkat pengetahuan mengenai 
antibiotik mayoritas responden yang 
berpengetahuan baik mengenai 
antibiotik berusia 17-25 tahun. Hal ini 
sejalan dengan teori yang diungkapkan 
oleh Notoadmojo (2018) yaitu semakin 
tinggi usia seseoarang maka semakin 
berkembang pula pengetahuan yang 
dimilikinya. (16)  Pada hubungan 
pendidikan dengan tingkat 
pengetahuan mengenai antibiotik 
mayoritas responden yang 
berpengetahuan baik mengenai 
antibiotik berlatar belakang pendidikan 
tinggi. Tinggi rendahnya pengetahuan 
responden mengenai antibiotik 

bergantung pada informasi yang 
mereka peroleh dari sumber-sumber 
informasi, ataupun pendidikan non 
formal.(3) Hal ini sejalan dengan teori 
yang diungkapkan oleh Budiman dan 
Agus Riyanto (2013) yaitu pengetahuan 
sangat erat kaitannya dengan 
pendidikan dimana diharapkan 
seseorang dengan pendidikan tinggi, 
orang tersebut akan semakin luas pula 
pengetahuannya. Pada hubungan 
status pekerjaan dengan tingkat 
pengetahuan mengenai antibiotik 
mayoritas responden yang 
berpengetahuan baik mengenai 
antibiotik bekerja sebagai pegawai 
swasta dan mayoritas responden yang 
berpengetahuan kurang mengenai 
antibiotik adalah pekerjaan lain-lain 
yang dimayoritaskan pada ibu rumah 
tangga. Pekerjaan akan mempengaruhi 
proses pencarian informasi terhadap 
suatu hal, dimana semakin mudahnya 
mencari informasi maka semakin 
banyak pula informasi yang didapat 
sehingga pengetahuan yang dimiliki 
semakin meningkat.(18) Penelitian yang 
lain juga menunjukkan bahwa ibu yang 
bekerja mempunyai tingkat 
pengetahuan yang baik daripada ibu 
yang tidak bekerja karena pada ibu 
yang bekerja akan banyak peluang 
untuk mendapatkan informasi seputar 
keadaanya dan pengetahuan baru.(4)  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Karakteristik Responden terbanyak 

berjenis kelamin perempuan yaitu 
sebanyak 156 responden (59.3%), 
berusia 17-25 tahun sebanyak 79 
responden (30.0%), dengan 
pendidikan terbanyak yaitu 
pendidikan menengah sebanyak 
138 responden (52.5%), serta 
status pekerjaan yaitu sebagai 
pegawai swasta sebanyak 94 
responden (35.7%). 
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2. Jenis antibiotik yang terbanyak 
digunakan responden adalah 
antibiotik Amoksisilin yaitu 
sebanyak 207 responden. Adapun 
obat yang terbanyak pernah 
digunakan selain antibiotik adalah 
Analgesik-antipiretik yaitu sebanyak 
75 responden (28.5%). Sedang 
alasan penggunaan antibiotik 
adalah karena resep dokter yang 
diterima sebelumnya yaitu 
sebanyak 181 responden (68,8%). 
Keluhan sakit terbanyak karena Flu 
dan Batuk yaitu 105 responden. 
Tempat pembelian antibiotik 
umumnya mereka membeli atau 
mendapatkannya di Apotek 
sebanyak 201 responden (76.4%). 

3. Tingkat pengetahuan masyarakat 
mengenai antibiotik umumnya 
masih kurang, yaitu sebanyak 167 
responden (63.5%). 

4. Hasil analisis bivariate 
menunjukkan bahwa masing-
masing karakteristik (usia, 
pendidikan, dan status pekerjaan) 
terdapat hubungan yang signifikan 
ditunjukan dengan nilai P Value 
0.000* (p<0.05) dengan tingkat 
pengetahuan masyarakat mengenai 
antibiotik, sedangkan karakteristik 
jenis kelamin tidak menunjukan 
hubungan signifikan dengan tingkat 
pengetahuan masyarakat mengenai 
antibiotik. 
 

Saran 
1. Mengingat tingginya penggunaan 

antibiotik, Pemda/Suku Dinas 
Kesehatan wilayah Depok 
diharapkan lebih meningkatkan 
pengawasan dalam hal penyerahan 
antibiotik yang beredar di 
masyarakat termasuk ketersediaan 
obat tersebut di apotek, sehingga 
dapat dihindari 
penyalahgunaannya.  

2. Peran tenaga kesehatan di wilayah 
Depok diharapkan lebih aktif dalam 

memberikan edukasi dan informasi 
tentang penggunaan antibiotik yang 
benrar, baik kepada 
pasien/masyarakat di wilayah 
Kelurahan Mampang melalui 
penyuluhan.  

3. Bagi masyarakat diharapkan dapat 
lebih selektif dalam pemilihan obat 
untuk mengatasi masalah 
kesehatannya. 
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